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Abstrak  

Tanaman kratok (Phaseolus lunatus L.) merupakan salah satu tanaman legum yang memiliki potensi sebagai sumber senyawa 

bioaktif alami. Daun kratok mengandung berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang 

berperan dalam berbagai aktivitas biologis. Tujuan dari review ini adalah untuk mengkaji kandungan fitokimia serta aktivitas 

biologis daun kratok berdasarkan berbagai literatur ilmiah terkini. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan 

menganalisis jurnal nasional dan internasional yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa daun kratok memiliki aktivitas 

antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi yang berkaitan erat dengan kandungan senyawa fenolik dan flavonoid. Senyawa-

senyawa tersebut berperan dalam menangkal radikal bebas, menghambat pertumbuhan mikroorganisme, serta memodulasi 

respon inflamasi. Dengan demikian, daun kratok berpotensi dikembangkan sebagai sumber bahan baku dalam bidang farmasi 

dan pangan fungsional. 

Kata kunci: Fitokimia, Daun Kratok, Senyawa Bioaktif, Aktivitas Biologis, Phaseolus lunatus 

 

PENDAHULUAN 
Tanaman obat telah lama dimanfaatkan sebagai sumber senyawa bioaktif yang berperan dalam menjaga kesehatan dan 

mengobati berbagai penyakit. Senyawa bioaktif yang berasal dari tumbuhan umumnya merupakan metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk antioksidan, antimikroba, dan 

antiinflamasi (Harborne, 1998; Wink, 2015). 

Salah satu kelompok tanaman yang banyak diteliti adalah tanaman legum, yang diketahui kaya akan senyawa fenolik dan 

flavonoid. Senyawa ini berperan penting dalam menangkal radikal bebas serta melindungi sel dari kerusakan oksidatif (Dai & 

Mumper, 2010). Aktivitas biologis tersebut menjadikan tanaman legum sebagai sumber potensial dalam pengembangan obat 

herbal dan pangan fungsional. 

 Phaseolus lunatus L. atau kratok merupakan tanaman legum yang banyak tumbuh di daerah tropis dan telah dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan. Namun, pemanfaatan tanaman ini masih lebih berfokus pada bijinya, sementara bagian daun belum 

banyak dieksplorasi secara ilmiah (Duranti, 2006). Padahal, daun sebagai organ utama metabolisme tanaman memiliki potensi 

besar dalam menghasilkan senyawa bioaktif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tanaman legum memiliki aktivitas biologis yang signifikan, 

terutama sebagai antioksidan alami yang mampu menghambat stres oksidatif (Cai et al., 2004). Selain itu, senyawa fenolik 

dalam tanaman juga berperan dalam aktivitas farmakologis seperti antimikroba dan antiinflamasi (Cowan, 1999). 

Berdasarkan hal tersebut, kajian mengenai kandungan fitokimia dan aktivitas biologis daun kratok menjadi penting untuk 

mengungkap potensi tanaman ini sebagai sumber senyawa bioaktif alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kandungan 

fitokimia serta aktivitas biologis daun kratok berdasarkan berbagai literatur ilmiah. 

 

METODE 
Tahapan Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. Tahapan yang dilakukan meliputi: 

 1. Penentuan topik dan ruang lingkup kajian 

 2. Penelusuran literatur melalui database seperti Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect 

 3. Seleksi artikel berdasarkan relevansi dan tahun publikasi (10 tahun terakhir) 

 4. Analisis isi artikel terkait kandungan fitokimia dan aktivitas biologis 

 5. Sintesis data untuk menarik kesimpulan ilmiah 

 

Kata kunci yang digunakan antara lain: Phaseolus lunatus phytochemical, bioactive compounds legumes, plant antioxidant 

activity, dan medicinal plants leaves extract. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Knadungan Fitokimia Daun Kratok 

        Berbagai penelitian menunjukkan bahwa daun kratok mengandung metabolit sekunder yang beragam. Menurut penelitian 

oleh  Oboh et al. (2016), tanaman legum umumnya kaya akan senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan alami. Selain 

itu, studi oleh Ajiboye et al. (2018) melapor kan bahwa ekstrak daun tanaman legum mengandung flavonoid, tanin, dan 

alkaloid dalam jumlah signifikan. 

        Flavonoid merupakan senyawa yang berperan dalam menangkal radikal bebas melalui mekanisme donasi elektron. Tanin 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan cara mengganggu membran sel mikroorganisme, sedangkan alkaloid  

berperan dalam aktivitas farmakologis seperti antimikroba dan analgesik. 

       Keberadaan berbagai senyawa ini menunjukkan bahwa daun kratok memiliki potensi sebagai sumber bahan alami dengan 

aktiv itas biologis yang beragam. 

Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan merupakan salah satu aktivitas biologis utama dari daun kratok. Menurut penelitian oleh 

Ghasemzadeh & Jaafar (2013), kandungan fenolik total memiliki hubungan yang kuat dengan aktivitas antioksidan suatu 

tanaman. Ekstrak daun tanaman legum dilaporkan mampu menghambat radikal bebas melalui metode DPPH dan FRAP. 

Senyawa fenolik bekerja dengan cara menstabilkan radikal bebas sehingga mencegah kerusakan sel. 

Selain itu, penelitian oleh Kamran et al. (2020) menunjukkan bahwa flavonoid dapat meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan endogen seperti katalase dan superoksida dismutase, sehingga memberikan perlindungan tambahan terhadap stres 

oksidatif. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Dahlia et al. (2025) ekstrak etanol daun kratok menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat melalui beberapa metode pengujian in vitro seperti DPPH, ABTS, FRAP, dan TBARS. Nilai IC₅₀ yang rendah 

menunjukkan kemampuan tinggi dalam menangkal radikal bebas. 

Tabel 1. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Kratok (Phaseolus lunatus L.) 

Metode uji Sampel  IC50 (µg/mL) Kategori 

DPPH Ekstrak etanol 4,2471 Sangat kuat 

ABTS Ekstrak etanol 2,441 Sangat kuat 

FRAP Ekstrak etanol 10,602 Sangat kuat 

TBARS Ekstrak etanol 37,31 Kuat 

 

        Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun kratok memiliki aktivitas antioksidan yang sangat signifikan. Nilai IC₅₀ < 

50 µg/mL mengindikasikan bahwa ekstrak termasuk dalam kategori antioksidan kuat hingga sangat kuat. Aktivitas ini 

sebanding dengan standar antioksidan seperti kuersetin dan trolox. 

        Kemampuan antioksidan ini berasal dari mekanisme donasi elektron oleh senyawa fenolik dan flavonoid, yang mampu  

menstabilkan radikal bebas dan mencegah kerusakan sel. Dengan demikian, daun kratok berpotensi dikembangkan sebagai 

sumber antioksidan alami dalam pencegahan penyakit degeneratif. 

 

Aktivitas Antimikroba  

        Selain sebagai antioksidan, daun kratok juga memiliki potensi sebagai agen antimikroba. Penelitian oleh Cowan (1999) 

menyatakan bahwa senyawa fitokimia seperti flavonoid dan tanin mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur. 

Mekanisme kerja senyawa ini meliputi: 

 • Kerusakan membran sel mikroba 

 • Inhibisi enzim penting dalam metabolisme mikroorganisme 

 • Gangguan sintesis protein 

Dengan demikian, ekstrak daun kratok berpotensi digunakan sebagai alternatif alami dalam mengatasi infeksi mikroba.Potensi 

Aktivitas Antiinflamasi 

        Senyawa bioaktif dalam daun kratok juga berperan dalam aktivitas antiinflamasi. Menurut penelitian oleh Serafini et al. 

(2010), polifenol dapat menghambat produksi mediator inflamasi seperti prostaglandin dan sitokin. 

        Flavonoid bekerja dengan menghambat jalur enzim siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase (LOX), sehingga dapat 

mengurangi respon peradangan. Hal ini menunjukkan bahwa daun kratok memiliki potensi dalam pengembangan obat 

antiinflamasi berbasis bahan alam.  

KESIMPULAN 
        Daun kratok (Phaseolus lunatus L.) mengandung berbagai senyawa fitokimia seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan 

alkaloid yang berperan dalam aktivitas biologis. Berdasarkan kajian literatur, daun kratok memiliki aktivitas antioksidan, 

antimikroba, dan antiinflamasi yang potensial. Oleh karena itu, tanaman ini berpeluang besar untuk dikembangkan sebagai 

sumber senyawa bioaktif dalam bidang farmasi dan pangan fungsional. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji 

aspek toksisitas dan efektivitas secara in vivo. 
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